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BAB V  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pertanyaan penelitian mengenai upaya-upaya, program dan 

strategi pemerintah Kota Bandung dan aktor ekonomi klaster Cibaduyut dalam 

menghadapi MEA dan ACFTA. Penulis membahas industri dan UKM di Kota 

Bandung, klaster atau sentra industri alas kaki Cibaduyut di Kota Bandung. 

Penulis juga menggunakan teori Diamond Michael Porter untuk melakukan 

analisa klaster alas kaki Cibaduyut. 

Hasil dari analisa penulis menunjukkan bahwa berdasarkan teori Diamond 

Porter’s secara umum sentra industri alas kaki Cibaduyut kurang memiliki daya 

saing menghadapi dan memenangkan persaingan dalam ACFTA dan MEA. Masih 

banyak yang perlu dilakukan untuk bersaing dan kompetitif dalam kerjasama ini. 

Reaksi yang pasif dari pelaku UKM/IKM terhadap MEA dan ACFTA ditunjukkan 

oleh pelaku usaha sepatu Cibaduyut dan juga tidak ada perubahan program yang 

signifikan ditunjukkan oleh pemerintah Kota Bandung dalam menghadapi MEA 

dan ACFTA. 

Persiapan yang dilakukan berdasarkan strategi dilakukan Dinas Koperasi 

UMKM dan Perindustrian Perdagangan terdapat secara umum terdapat 3, yaitu: 

a.  Pengembangan UKM/IKM, memastikan dan membantu UKM/IKM untuk 

mencapai suatu standar, baik secara hukum, kualitas, proses produksi, 

pengemasan dan lain-lainnya. 
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b. Fasilitas Modal, membantu UKM/IKM memiliki akses pada modal atau 

pinjaman modal. 

c. Promosi, melakukan promosi dengan berbagai jenis program dan event 

khususnya pada skala internasinal atau kemampuan UKM/IKM untuk 

ekspor diadakan program seperti little Bandung dan TedxBandung, untuk 

menarik pembeli asing pada produk lokal Indonesia. 

Berdasarkan program-program yang dilakukan oleh pemerintah Kota 

Bandung dengan pelaku industri sepatu Cibaduyut banyak program dan juga 

aktivitas yang diadakan masih belum maksimal pengimplementasiannya dengan 

pelaku usaha klaster sepatu Cibaduyut. Permasalahan utama yang dihadapi adalah 

karena situasi dari mayoritas pengrajin yang tidak dapat meninggalkan toko untuk 

mengikuti program, kemudian sifat program yang tidak berkelanjutan sehingga 

apa yang telah dipelajari tidak di terapkan oleh pengrajin-pengrajin klaster sepatu 

Cibaduyut. Analisa berdasarkan 4 atribut dalam teori diamond Michael Porter 

terhadap klaster sepatu Cibaduyut, sebagai berikut  

A. Faktor kondisi (factor conditions)  

 Berdasarkan dari kondisi sumber daya manusia, akses pada modal, akses 

pada material dan bahan baku klaster sepatu Cibaduyut mengalami banyak 

permasalahan, permasalahan utama dari kesulitan diatas merupakan latar belakang 

pengrajin sepatu di Cibaduyut yang mayoritas tidak memiliki pendidikan formal 

maupun pendidikan pada industri sepatu. Hal ini berdampak pada SDM yang 

tidak berkualitas, usaha yang tidak legal dan juga susahnya akses pada modal. 

B. Kondisi Permintaan (demand conditions) 
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Jenis pembeli atau permintaan yang ada dalam klaster sepatu Cibaduyut 

mengutamakan harga dari barang dan faktor kualitas dan model menjadi prioritas 

sekian. hasil dari kondisi ini merupakan persaingan yang terjadi di klaster sepatu 

Cibaduyut adalah persaingan dengan memproduksi yang dapat dijual dengan 

harga semurah mungkin. Hal ini mengakibatkan pengrajin tidak melakukan 

inovasi baik pada kualitas maupun proses pembuatan. 

C. Industri yang berhubungan dan pendukung (related and supporting industries) 

 Akibat dari masuknya material asing ke dalam pasar lokal menyebabkan 

penurunan jumlah industri pendukung di daerah Cibadyut. Tidak hanya itu banyak 

asosiasi yang sudah tidak ada bahkan koperasi pun sejak 2013 juga telah ditutup. 

hasilnya merupakan bantuan dari asosiasi dan juga institusi pemerintah seperti 

koperasi sudah tidak dapat ditemukan oleh pengrajin sepatu Cibaduyut. 

D. Strategi, Struktur dan persaingan perusahaan (firm strategy, structure, and 

rivalry) 

 Karena latar belakang usaha merupakan usaha keluarga dan juga pengrajin 

yang tidak memiliki pendidikan formal, tujuan dari usaha pun hanya sekedar 

untuk kebutuhan sehari-hari pengrajin dan keluarga. selain itu karena pengetahuan 

mengenai bisnis yang minim banyak dari usaha-usaha di klaster sepatu Cibaduyut 

tidak memiliki business plan. dan persaingan yang tidak sehat memaksa pengrajin 

untuk mengejar pre-order dari toko besar karena lebih pasti dibanding membuka 

toko sendiri dan berjualan di toko pribadi. 
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LAMPIRAN  

 

Dinas Koperasi dan  UMKM  Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan  

 Wawancara UPT Cibaduyut  

o Narasumber (N): 

- Ibu Erna, bagian pengembangan UKM Kota Bandung (N3) 

- Bapak Kemal, Kepala Ekspor-Impor industri Kota Bandung (N1) 

- Bapak Teguh , Kepala Staff Unit Pelaksana Teknis Alas Kaki Cibaduyut 

(N2) 

- Penyusun Skripsi (P) 

 

P:  Tantangan dan peluang Kota Bandung (Dinas koperasi dan UKM, Dinas 

Perindustrian Perdagangan dan UPT Cibaduyut) dalam menghadapai MEA dan 

ACFTA ? 

(N1): Salah satu tantangan terbesar dari IKM Kota Bandung dalam menghadapi 

MEA dan ACFTA merupakan kesulitan untuk memenuhi pemesanan dari pemneli 

asing dalam jumlah besar. Ketikat sudah dapat pembeli asing untuk produk IKM 

Kota Bandung. Karena banyak IKM yang masih merupakan usaha kecil dengan 

teknologi dan SDM yang terbatas maka sering kali IKM ini mengalami kesulitan 

untuk memenuhi permintaan pembeli. 

Sedangkan untuk peluang jelas lebih mudah untuk produk-produk lokal untuk 

mendapatkan pembeli asing dengan jumlah yang besar dan juga peluang bagi 

industri kita untuk mendapatkan investor ataupun kerjasama dengan usaha asing.  

(N2): Tantangan terbesar dari pengaruh ACFTA dan juga merupakan usaha untuk 

meningkatkan daya saing produk alas kaki Cibaduyut untuk bersaing dengan 

produk asing yang memiliki kualitas bagus dengan harga yang murah 

 

 

P:  Dampak dari MEA dan ACFTA ?  
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(N1):  Dampak dari MEA dan ACFTA dari segi ekspor banyak positif 

memudahkan ekspor produk lokal ke negara anggota MEA dan ACFTA.   

(N2):  Dampak dari pejanjian ACFTA cukup signifikan, kalau MEA dampaknya 

belum terlalu terlihat sampai hari ini. Dampak dari ACFTA sangat terasa di 

industri sepatu Cibaduyut, lebih dari 30% produk dalam pasar sepatu di 

Cibaduyut, terutama sejak dari tahun 2014. Hasil dari dominasi produk dan 

material dari China  juga berdampak pada produktivitas usaha-usaha di sini. 

Banyak pengrajin sepatu Cibaduyut yang beralih profesi ke industri pemaketan, 

makanan bahkan tukang gojek. 

(N3):  Dampak dari perjanjian itu memang membawa tantangan besar bagi daya 

saing produk lokal Bandung yang di adukan dengan produk-produk luar. Tetapi 

banyak juga peluang yang diterima dengan adanya perjanjian tersebut seperti 

akses pemasaran dengan investor dan juga pembeli luar negeri. 

P: Strategi dan program apa saja yang dilakukan dalam menghadapi MEA dan 

ACFTA ? 

(N1): Strategi utama dari kita merupakan upaya untuk melakukan promosi 

pembeli dan investor asing. Program yang dilakukan untuk mempromosikan 

produk Bandung ke luar, dilakukan dengan acara TedxBandung dan juga Little 

bandung yang terdiri dari tiga jenis bentu, yaitu dalam bentuk toko, toko berjalan 

dan juga penitipan produk-produk dalam toko-toko Indonesia. 

(N2): sejak tahun 2013 tidak banyak perubahan dari segistrategi dan juga 

program. Program rutin setiap tahun seperti pelatihan manejerial dan pelatihan 

finansial dan juga kerja sama Universitas Telkom mengenai pemasaran online. 

(N3):  Strategi yang dilakukan oelh Dinas Koperasi UKM Kota Bandung adalah 

dengan 3 proses pengembangan UKM, fasilitas finansial/ modal dan promosi. 

P: Adakah kerjasama institusi atau universitas dengan UPT alas kaki atau dengan 

pelaku usaha sepatu Cibaduyut ? 

(N3): Ada kerjasama dengan kampus Telkom sejak tahun 2015 sampai tahun ini 

ada pelatihan mengenai penjualan online yang disediakan untuk 30 orang, tetapi 

program ini juga mengalami kesulitan memenuhi jumlah peserta.  
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P:  Kesulitan apa saja yang dihadapi UKM-UKM sepatu Cibaduyut dalam upaya 

meningkatan daya saing? 

(N3): dari segi permintaan pasar, lebih memilih untuk menjual sepatu denagn 

kualitas pas-pasan dan yang penting murah. Karena banyak pembeli yang lebih 

memilih memiliki lebih dari satu sepatu dari pada satu sepatu dengan harga mahal. 

Faktor latar belakang pengrajin yang tidak pendidikan formal maupun dalam 

bidang sepatu. Hal ini mengakibatkan kualitas dan juga pengembangan yang tidak 

maksimal. 
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Wawancara dengan kemal, bagian ekspor-impor industri IKM Bandung, di kantor 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandung, tanggal 21 Desember 

2017 

Wawancara dengan Rina Sinta, Sentra Industri Bandung, di kantor Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Bandung, tanggal 22 Desember 2017 

Wawancara dengan Teguh, staff dari UPT alas kaki Cibaduyut, di kantor UPT 

Cibaduyut, tanggal 13 Desember 2017 
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